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ABSTRAK 

 

Kebiasaan sarapan memiliki peran penting dalam memenuhi sebagian kebutuhan 

energi pada tubuh yang diperlukan untuk berpikir, bekerja, dan melakukan aktivitas 

fisik secara optimal terutama bagi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan tingkat pengetahuan gizi dan sikap dengan kebiasaan 

sarapan pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dengan jumlah responden 

161 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang kemudian dianalisis 

menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian ini menemukan sebanyak 59% 

mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan gizi baik, 32,9% cukup, 8,1% rendah, 

sebanyak 90,7% mahasiswa memiliki sikap positif dan 9,3% negatif, sebanyak 

49,1% mahasiswa memiliki kebiasaan sarapan baik dan 50,9% kurang baik. Hasil 

uji statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan 

gizi (p=0,027; PR = 3,558; 95% CI=0,981-12,898) dan sikap (p=0,018; PR = 1,669; 

95% CI=1,231-2,262) dengan kebiasaan sarapan pada mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 

gizi dan semakin positif sikap mahasiswa terhadap sarapan, maka semakin baik 

pula kebiasaan sarapan yang dimiliki. Disarankan agar mahasiswa lebih 

memperhatikan kebiasaan sarapan dan terus menambah pengetahuan mengenai 

sarapan sehat. Selain itu, fakultas dapat menjalin kerja sama dengan pengelola 

kantin untuk menyediakan makanan sarapan yang sehat. 

 

Kata Kunci : Kebiasaan Sarapan, Mahasiswa, Pengetahuan Gizi, Sikap 

Kepustakaan : 77 (1980-2024) 

 

 

  



ii 

Universitas Sriwijaya 

NUTRITION SCIENCE 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, 16 June 2025 

 

Ainun Najla; Guided by Ns. Erike Septa Prautami, S.Kep., M.Kes 

The Relationship Between the Level of Nutritional Knowledge and Attitudes with 

Breakfast Habits Among Students at the Faculty of Public Health Sriwijaya 

University 

xvi + 68 pages, 17 tables, 2 images, 8 attachments 

 

ABSTRACT 

 

Breakfast habits play an important role in fulfilling part of the body's energy needs 

required for thinking, working, and performing physical activities optimally, 

especially for university students. This study aims to analyze the relationship 

between the level of nutritional knowledge and attitudes with breakfast habits 

among students at the Faculty of Public Health Sriwijaya University. This research 

applied a cross-sectional study design with 161 respondents. Data were collected 

using a questionnaires and analyzed using the chi-square test. The result of this 

study showed that 59% of students had a good level of nutritional knowledge, 32.9% 

had a moderate level, and 8.1% had a low level. Furthermore, 90.7% of students 

had a positive attitude, while 9.3% had a negative attitude. Regarding breakfast 

habits, 49.1% of students had good breakfast habits, while 50.9% had poor 

breakfast habits. Statistical analysis indicated a significant relationship between 

nutritional knowledge (p=0.027; PR = 3.558; 95% CI = 0.981–12.898) and 

attitude (p=0.018; PR = 1.669; 95% CI = 1.231–2.262) with breakfast habits 

among students at the Faculty of Public Health Sriwijaya University. A higher level 

of nutritional knowledge and more positive attitudes toward breakfast are 

associated with better breakfast habits among students. It is recommended that 

students pay more attention to their breakfast habits and continue to increase their 

knowledge about healthy breakfasts. In addition, the faculty can collaborate with 

canteen managers to provide healthy breakfast options. 

 

Keywords : Breakfast Habits, Students, Nutritional Knowledge, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara yang maju ditandai dengan tingginya tingkat kesehatan, kecerdasan, 

dan produktivitas kerja pada masyarakatnya. Beberapa faktor tersebut 

dipengaruhi kondisi gizi. Perilaku yang perlu dilakukan dalam mewujudkan 

gizi seimbang adalah dengan memperhatikan pola makan termasuk sarapan. 

Jumlah dan mutu makanan atau minuman yang masuk ke dalam tubuh berperan 

dalam menentukan tingkat asupan gizi yang pada akhirnya memberikan 

pengaruh terhadap kesehatan individu maupun masyarakat. Sarapan 

didefinisikan sebagai aktivitas makan dan minum setelah bangun tidur hingga 

pukul 09.00 pagi yang berperan dalam pemenuhan kebutuhan gizi sepanjang 

hari sekitar 15% hingga 30% yang dapat digunakan untuk fungsi kognitif, 

produktivitas kerja, dan berkegiatan fisik dengan optimal (Kemenkes RI, 

2014). Sarapan dianggap salah satu waktu makan utama yang paling penting 

dikarenakan sarapan merupakan makan pertama yang membantu tubuh 

memulai metabolisme dan mencukupi kebutuhan energi seseorang (Fayet-

Moore et al., 2016). Sarapan yang sehat sebaiknya mengandung beberapa zat 

gizi meliputi karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serta serat (Lubis, 

2023). Tubuh dengan asupan zat gizi yang memadai dan dimanfaatkan secara 

efisien akan mendapatkan status gizi normal sehingga meningkatkan 

pertumbuhan tubuh, perkembangan fungsi kognitif, dan kondisi kesehatan 

(Almatsier, 2011).  

Survei yang dilakukan oleh Pemeriksaan Kesehatan dan Gizi Nasional 

Amerika Serikat tahun 2015 hingga 2018, menemukan bahwa 72,9% remaja 

berusia 12-19 tahun mengonsumsi sarapan (Terry et al., 2020). Centers for 

Disease Control (CDC) menyebutkan bahwa terdapat 27,4% siswa remaja 

mengonsumsi sarapan setiap hari dalam seminggu, 51,8% mengonsumsi 

sarapan 3 kali atau kurang dalam seminggu, dan 17,9% siswa melewatkan 

sarapan setiap hari (Sliwa et al., 2024).  Tingkat kebiasaan sarapan di kalangan 

masyarakat Indonesia berada pada level yang relatif rendah dibandingkan 
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dengan sejumlah negara lain. Global School Health Survey (GSHS), 

mengemukakan sebanyak 44,60% remaja di Indonesia jarang melakukan 

sarapan. Kebiasaaan tidak sarapan pada remaja secara berulang yang tidak 

diperbaiki dapat berlanjut hingga dewasa (Tok et al., 2018). Persentase orang 

dewasa yang tidak melakukan sarapan 10,5% berasal dari daerah pedesaan dan 

20,9% dari daerah perkotaan (Arifa et al., 2024).  

Sarapan adalah waktu makan yang paling sering terlewatkan oleh 

mahasiswa (Maretha et al., 2020). Rentang usia mahasiswa umumnya berkisar 

antara 18 sampai 24 tahun (Santrock, 2008). Mahasiswa tergolong kelompok 

usia remaja akhir yang dapat membentuk kebiasaan makan dan memilih gaya 

hidup mereka sendiri yang pada akhirnya akan berdampak pada kesehatan 

masa depan (Hirda et al., 2023). Penelitian Ozdogan et al (2010) menunjukkan 

jumlah mahasiswa yang terbiasa sarapan dengan teratur hanya 44,1%. Hal 

tersebut dapat terjadi dikarenakan sebagian mahasiswa tidak merasa lapar, 

bangun terlambat, tidak sempat untuk sarapan, dan sarapan yang tidak tersedia. 

Menurut Likus et al., (2013), mahasiswa kesehatan cenderung memiliki 

pengetahuan dan tingkat kesadaran terhadap masalah kesehatan yang lebih 

tinggi daripada mahasiswa non-kesehatan. Namun, masih banyak mahasiswa 

kesehatan yang berperilaku tidak sehat seperti tidak membiasakan sarapan, 

sedikit berolahraga, dan konsumsi makanan tidak sehat. Penelitian yang 

dilakukan di Univeristas Muhammadiyah Surakarta menyatakan sebanyak 

79,4% mahasiswa kesehatan khususnya mahasiwa gizi memiliki frekuensi 

sarapan tidak teratur (Puspitasari & Rahmani, 2018). Kebiasaan melewatkan 

waktu makan sarapan dalam jangka waku lama dapat menyebabkan pemasukan 

zat gizi berkurang dan tidak seimbang (Hartini et al., 2024). 

Ketidakseimbangan zat gizi baik kekurangan ataupun kelebihan dapat 

menyebabkan turunnya kualitas sumber daya manusia (SDM) (Nurbaeti, 

2019). Menurut penelitian Ginting (2015), individu yang memiliki kebiasaan 

tidak sarapan cenderung mengalami obesitas/kegemukan. Hal tersebut 

dikarenakan sarapan dapat membuat tubuh terhindar dari rasa lapar dan akan 

makan dengan cukup pada waktu makan siang.  
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Kebiasaan makan termasuk sarapan ditentukan oleh sejumlah faktor, seperti 

pengetahuan gizi dan sikap (Jauziyah et al., 2021). Pengetahuan tentang 

kesehatan didefinisikan sebagai pengetahuan yang dimiliki individu mengenai 

sehat dan sakit atau kesehatan termasuk gizi (Notoatmodjo, 2014). 

Pengetahuan gizi berperan membentuk sikap dan perilaku dalam menentukan 

makanan untuk pemenuhan kebutuhan setiap hari. Seseorang dengan 

pengetahuan gizi yang luas dapat menentukan makanan untuk dikonsumsi 

berdasarkan mutu, keberagaman jenis, dan penyajian yang sesuai prinsip gizi 

seimbang (Margiyanti, 2021). Pengetahuan gizi merupakan faktor penting 

dalam mendorong perubahan sikap dan perilaku terkait asupan gizi (Suhaimi, 

2019). Sikap sendiri dapat diartikan sebagai kesiapan individu yang terlihat 

melalui perasaan, pemikiran, dan perilaku untuk merespons objek atau situasi 

dengan cara tertentu. Setelah individu diberi stimulus atau objek, tahapan 

selanjutnya adalah proses penilaian dan pembentukan sikap terhadap stimulus 

atau objek tersebut (Irwan, 2017). Sikap positif yang terbentuk terhadap 

sarapan akan membentuk kebiasaan sarapan. Kebiasaan sarapan dengan teratur 

dan bergizi berkontribusi dalam mencukupi kebutuhan nutrisi harian serta 

mempertahankan status gizi individu (Amalia & Adriani, 2019).  

Universitas Sriwijaya merupakan institusi perguruan tinggi negeri yang 

berlokasi di Provinsi Sumatera Selatan dan memiliki sepuluh fakultas, salah 

satunya yakni Fakultas Kesehatan Masyarakat yang merupakan fakultas 

dengan fokus ilmu pada bidang kesehatan. Mahasiswa pada fakultas ini 

pastinya telah mendapat materi tentang pengetahuan gizi dan kesehatan. 

Peneliti menghitung jumlah sampel survei awal dengan estimasi proporsi 

berdasarkan penelitian terdahulu oleh Purnawinadi & Lotulung (2020) yang 

menyebutkan bahwa 39% mahasiswa jarang melakukan sarapan yang 

berdampak pada konsentrasi belajar mahasiswa, sehingga didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 92 mahasiswa. Survei awal telah dilakukan peneliti pada 13 

Januari 2025 secara online melalui google form yang diikuti oleh 92 mahasiswa 

dari empat angkatan (2021, 2022, 2023, 2024) dan tiga program studi (ilmu 

kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan, dan gizi). Terdapat 48 (52,2%) 

mahasiswa jarang melakukan sarapan. Alasan yang paling sering muncul 
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ketika mahasiswa tidak sarapan dengan teratur diantaranya karena keterbatasan 

waktu, tidak merasa lapar, dan bangun terlambat. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan 

tingkat pengetahuan gizi dan sikap dengan kebiasaan sarapan pada mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Hingga saat ini, kebiasaan sarapan masih belum sepenuhnya diterapkan oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia termasuk mahasiwa. Sarapan merupakan 

makan pertama yang penting dalam membantu tubuh memulai metabolisme 

dan asupan pertama harian untuk mencukupi kebutuhan energi. Kebiasaan 

sarapan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap.  Mahasiswa kesehatan 

dianggap lebih memiliki pemahaman mengenai gizi dan kesehatan daripada 

mahasiswa non-kesehatan. Meskipun demikian, masih terdapat mahasiwa 

kesehatan yang belum berperilaku sehat. Berdasarkan hal tersebut, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan gizi dan sikap dengan kebiasaan sarapan pada mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan gizi dan sikap dengan kebiasaan sarapan pada mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden pada mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

b. Mengetahui tingkat pengetahuan gizi mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

c. Mengetahui sikap mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 
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d. Mengetahui kebiasaan sarapan mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

e. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan 

kebiasaan sarapan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 

f. Mengetahui hubungan antara sikap dengan kebiasaan sarapan 

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai penyelesaian tugas akhir serta menambah dan memperluas 

pengetahuan dibidang gizi khususnya gizi masyarakat, serta 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan pada 

kehidupan sehari-hari. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai sumber rujukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan gizi 

yang berfokus pada gizi masyarakat dan masukan sebagai upaya 

meningkatkan kebiasaan sarapan pada mahasiswa, khususnya di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Bagi Institusi Penelitian 

Sebagai tambahan informasi bagi Universitas Sriwijaya terkait 

hubungan tingkat pengetahuan gizi dan sikap dengan kebiasaan sarapan 

serta pentingnya konsumsi sarapan pada mahasiswa. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian berlokasi di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya, Jalan Palembang-Prabumulih KM. 32 Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan April 2025. 
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1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi penelitian ini merupakan materi-materi terkait 

gizi masyarakat dan gizi daur hidup. 
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